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ABSTRAK : Salah satu penyebab meningkatnya jumlah sampah yaitu karena adanya pertumbuhan penduduk dan perkembangan pembangunan,sampah merupakan masalah bagi hampir setiap masyarakat, terutama di perkotaan atau daerah padat penduduk Kecamatan serang sendiri termasuk kedalam daerah penghasil sampah terbanyak dikota serang yaitu ±113,2 ton sampah,serta belum adanya pengelolaan sampah dengan baik menjadi kendala dalam menjaga kesehatan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak apa saja yang di timbulkan dari pengelolaan sampah akibat pertumbuhan penduduk dan perkembangan pembangunan. Kemudian didapatkan kesimpulan bahwa pertumbuhan dan pembangunan memiliki dampak yang sangat mengerikan terhadap kesehatan tubuh maupun kesehatan lingkungan merugikan terutama pada lingkungan sekitar kita yaitu sampah,penumpukan sampah yang berlebih dapat menyebabkan berbagai macam penyakit,ketidakseimbangan ekosistem,timbulnya bencana banjir karena aliran selokan terhambat oleh sampah seta ketidaknyamanan dalam melakukan aktifitas. Maka dari itu pengelolaan sampah yang tepat harus segera dilakukan agar terciptanya lingkungan yang sehat serta terjamin bagi mutu kesehatan masyarakat sekitar,untuk terciptanya lingkungan tersebut tidak lain diperlukannya partisipasi dari masyarakat daerah tersebut untuk dapat melakukan pengelolaan sampah dengan baik dan benar,mulai memilah antara sampah organic dan anorganik juga tidak membuang sampah sembarangan.

Kata Kunci: Pertumbuhan Penduduk,Pengelolaan Sampah,Analisis lingkungan

[bookmark: _GoBack]ABSTRACT: Among the reasons for the growing number of waste products is that of growth in population and development, litter is a problem for almost every society, especially in cities or self-densely populated areas including in the most landfill areas in the cities where garbage production is mainly waste waste, as well as in the absence of properly managing garbage to protect the environment. The purpose of this study is to learn what effects waste management has had on people's growth and development. It has come to the conclusion that growth and development will have a terrible impact on both body and environmental health and environmental health, especially in our environment of garbage, excess garbage, can cause a wide variety of diseases, imbalance of ecosystems, where the flow of sewers is impeded by daily disservice litter. Hence proper waste management should be prompt in order to create a wholesome, secure environment for the health of the community around him, to create nothing more than an willing participation from the region in order to manage litter properly and properly, starting to separate organic and inorganic wastes from litter.
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara berkembang dengan pertambahan penduduk yang signifikan, dalam arti semakin banyak masyarakat yang tidak terlepas dari lingkungan sebagai tempat tinggal. Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah penduduk, pembangunan perumahan berdasarkan pertumbuhan penduduk, dan adanya aktivitas manusia di lingkungan penduduk. tahun, yang membutuhkan perhatian masyarakat, khususnya Rumah Tangga, mengelola sampah rumah tangga untuk membantu pemerintah dalam menangani masalah lingkungan. Kurangnya peran serta lingkungan rumah tangga dalam pengelolaan sampah merupakan kendala terpenting. Dalam hal perlindungan lingkungan, pemerintah membutuhkan peraturan yang jelas dan tegas tentang lingkungan dan sosialisasi lingkungan, oleh karena itu dampak limbah domestik terhadap lingkungan perlu mendapat perhatian pemerintah.(Made et al., 2021) Oleh karena itu, hal tersebut harus dibarengi dengan perbaikan sarana dan prasarana pengelolaan sampah di masyarakat, seperti penyediaan tempat penampungan sementara (TPS) di sekitar pemukiman penduduk.
Sampah merupakan masalah bagi hampir setiap masyarakat, terutama di perkotaan atau daerah padat penduduk. Di perkotaan khususnya kota-kota besar, sampah merupakan sesuatu yang tidak berguna atau tidak dapat digunakan lagi dan harus dimusnahkan jika tidak mengganggu, bau dan tidak enak, baik untuk kesehatan (Harahap, 2016)
Ini jelas fenomena, seperti banjir akibat membuang sampah sembarangan di sungai, dan semua orang menghasilkan sampah, tidak terkecuali rumah tangga, industri atau pabrik yang mengeluarkannya (Harahap, 2016) Hal ini dikarenakan meningkatnya aktivitas masyarakat mempengaruhi kuantitas dan kualitas sampah/sampah yang dihasilkan, sehingga apabila tidak dikelola dengan baik dapat berdampak negatif berupa penurunan kualitas lingkungan(Tampuyak et al., 2016)
Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi dan mengelola masalah sampah adalah dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah (UUPS). Dalam UUPS terdapat penjelasan bahwa pengelolaan sampah meliputi pengurangan dan pembuangan sampah.Pengurangan sampah yang dimaksud meliputi kegiatan yang membatasi penumpukan sampah, mendaur ulang sampah, dan memanfaatkan sampah. Sementara itu, kegiatan pembuangan sampah meliputi pemilahan dan pemilahan sampah, serta pemindahan sampah dari sumbernya ke tempat penampungan sementara dan kemudian ke tempat pembuangan akhir (Sulaiman et al., 2015). Sudah menjadi tanggung jawab kita bersama untuk menjaga dan melindungi lingkungan, karena lingkungan adalah tempat kita hidup. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk menjaga lingkungan dari penumpukan sampah di lingkungan dengan cara rutin membersihkan dan membuang sampah pada tempat sampah yang telah disediakan oleh pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak sampah terhadap kondisi lingkungan masyarakat akibat pertumbuhan dan perkembangan penduduk yang masif, serta aktivitas penduduk yang berdampak pada sampah domestik.
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2022. Lokasi penelitian yaitu di daerah kelurahan cipare,Kecamatan Serang,Kota Serang,Banten. Hal ini disebabkan karena masih banyak penduduk yang membuang sampah sembarangan serta banyaknya pendatang baru yang tinggal di daerah tersebut.
Jenis penelitian ini yaitu kualitatif yang mana Metode penelitian kuantitatifdapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi at au sampe tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Prof.Dr.Sugiyono, 2013) bermaksud mendeskripsikan mengenai dampak sampah terhadap lingkungan terhadap lingkungan akibat pertumbuhan penduduk dan perkembangan pembanunan. Untuk sumber data diperoleh dari hasil wawancara bersama pihak kelurahan cipare dan melakukan pengamatan langsung serta data sekunder di peroleh dari Badan Pusat Statistik mengenai jumlah penduduk di wilayah kelurahan cipare,Kecamatan Serang,Kota Serang, Banten. Kemudian untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi ke daerah cipare.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampah adalah masalah Alasan terbesarnya adalah Aktivitas penduduk di perkotaan dan di daerah pedesaan, ini karenakurangnya kesadaran masyarakat lingkungan. Contohnya ada diSituasi sampah di Kota Serang. Kota Serang adalah salah satu kotadi Provinsi Banten. Pengepungan Ini memiliki 67 distrik di bawah yurisdiksinya bangsal. Termasuk Kabupaten Serang Salah satu kecamatan di Kota Serang.Menurut data dari Badan Pusat Statistik"Data Jalan Serang 2021"di pemerintahan kabupaten, kabupaten Serang terbagi menjadi 200 RW, 813 RT. Dan Jumlah penduduk sebanyak 226.196 jiwa. satu untuk dibahas terkait dengan kondisi sampah di sekitarnya Lingkungan, yaitu Desa Cipare,Kabupaten Serang. Jumlah penduduk Desa Cipare sebesar 24.451Jiwa, terdiri dari 21 RW dan 89 RT Luasnya sekitar 1,27 Km2. 
Tabel 1 : Data Pertumbuhan Jumlah Penduduk (Sumber : BPS Kecamatan Serang 2019-2021)
	Kelurahan/Desa
	2018
	2019
	2020

	Cipare 
	28.597
	25.342
	24.451






Berdasarkan tabel data diatas yang menunjukan adanya penurunan jumlah dalam peningkatan penduduk di kelurahan cipare dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Pertumbuhan penduduk jua dapat mengakibatkan ledakan penduduk,hal ini akan berdampak pada kualitas kelestarian serta keseimbangan ekosistem suatu wilayah,namun dengan adanya penurunan jumlah penduduk yang ada di kelurahan cipare membuat kualitas lingkungan wilayah tersebut terjaga.
Adanya pertumbuhan penduduk disuatu wilayah harus disertai dengan pengelolaan aspek sarana dan prasarana dasar dalam lingkungan pemukiman,seperti lokasi air bersih,system pembuangan sampah,sanitasi,dan drainase yang terkontrol terutama dalam bidang pengelolaan sampah dan tak lain dihasilkan dari partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Dalam menciptakan lingkungan pemukiman yang sehat salah satu indicator dalam menilai dan mengetahuinya ialah dengan melihat tingkat kesejahteraan penduduk dalam bidang social ekonomi (Hidayati et al., 2020)
Mikkelsen (2003) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah meliputi faktor sosial, faktor budaya dan faktor politik. Secara ekonomi, partisipasi masyarakat dalam pengadaan wadah penampung sampah dapat menghemat 20%-25% dari total biaya operasional. Penelitian Yunizar (2001) menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah tidak sama, tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat tinggi yaitu 48%, tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah 18%, tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah masih rendah, yaitu 34%. Ada hubungan positif antara tingkat pendidikan dengan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, sedangkan tingkat pendapatan berpengaruh negatif (Hayana, 2015) 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang kompleks mempengaruhi perilaku hidup sehat masyarakat, terutama dalam hal pengelolaan sampah. Sikap seseorang terhadap pengelolaan sampah berkaitan dengan pendapatan dan tingkat pendidikan. Tingkat pendapatan seseorang akan bervariasi berdasarkan jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja. Semakin tinggi pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula sikap kepeduliannya terhadap pengelolaan sampah. Mengenai aspek pendidikan dan hubungannya dengan pengelolaan sampah, tingkat pendidikan mempengaruhi sikap seseorang terhadap pengelolaan sampah. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula fokus pengelolaan sampah dan sebaliknya. Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah,sedangkan dalam aspek pengetahuan Abrauw (2011) mengemukakan bahwa pengetahuan mempengaruhi pengelolaan sampah, dan pengetahuan yang rendah mempengaruhi perilaku seseorang dalam pengelolaan sampah. Pengetahuan tentang pengelolaan sampah menjadi prioritas untuk menerapkan kegiatan pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari. Menambah pengetahuan tentang pengelolaan sampah organik dan non-organik melalui pendidikan dan berbagai program sosialisasi, serta mendapatkan pengalaman masyarakat dalam pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari.
(Primajana & Widanta, 2016)
Selain itu dalam pengelolaan sampah sendiri masyarakat kelurahan cipare belum melakukan pemilahan sampah organic dan anorganik sehingga sampah tersebut bercampur dan akan membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk memisahkan nya kembali oleh pihak kebersihan daerah. Hingga saat ini, pengelolaan sampah masih terbatas pada pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan akhir, sehingga mengakibatkan penumpukan sampah yang berlebihan. Pengelolaan sampah yang baik dan benar pasti akan menciptakan lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Selain mampu menciptakan lingkungan hidup yang bersih dan sehat, sampah yang dikelola dengan baik juga dapat menciptakan sumber ekonomi bagi masyarakat. Menurut Suparmoko (2002, 211), lingkungan merupakan faktor terpenting dalam kehidupan manusia karena memiliki tiga fungsi utama, yaitu: pertama sebagai penyedia bahan baku (Sumber 243 Sumber Daya Alam), kedua sebagai sumber kesenangan alam, ketiga yaitu lingkungan itu sendiri sebagai tempat menampung dan mengolah sampah alami (Primajana & Widanta, 2016)
Pesatnya pelaksanaan pembangunan membuat ketiga fungsi lingkungan hidup tidak berjalan dengan baik. (Purwanti et al., 2015) menyatakan bahwa pembangunan yang berkelanjutan pasti akan memberikan dampak negatif dan positif terhadap lingkungan. Salah satu dampak negatif dari tukang bangunan adalah menyebabkan perubahan pola konsumsi masyarakat yang berujung pada berbagai permasalahan lingkungan, salah satunya sampah.
Kecamatan serang sendiri termasuk kedalam daerah penghasil sampah terbanyak dikota serang yaitu ±113,2 ton sampah berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang (Mardiana et al., 2019). Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Kantor Kelurahan Cipare menyatakan bahwa dengan adanya pertumbuhan penduduk,masyarakat cenderung membuang sampah rumah tangga ke tempat sampah yang ada di pinggiran jalan sehingga apabila tidak ada pihak yang mengangkut atau membersihkan sampah tersebut dan dibuang ke TPA cilowong dalam jangka waktu yang lama menimbulkan bau tak sedap serta menyebabkan kemacetan di jalan raya. Dan apabila sampah tidak dikelola dengan baik maka akan terciptanya lingkungan tidak sehat maupun sebaliknya. Penyakit bawaan sampah diantaranya Dysentrie basilaris, Dysentrie amoebica,Cholera, Thypus, Ascariasis, DBD, sakit mata, penyakit kulit yang disebabkan oleh vektor tikus dan lalat (Hayana, 2015)
Menurut Undang-Undang Nomor 81 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012, diperlukan perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah, yaitu perubahan dari paradigma pengumpulan-angkut-pembuangan ke paradigma yang bertumpu pada pengurangan dan pembuangan sampah. pengelolaan. Kegiatan pengurangan sampah mengacu pada pengumpulan, daur ulang, dan penggunaan kembali sampah di semua lapisan masyarakat, termasuk pemerintah, bisnis, dan masyarakat luas Artinya, kesadaran masyarakat akan pemilahan sampah masih rendah. Adapun solusi dari permasalahan tersebut, dengan mengembangkan bank sampah yang merupakan kegiatan rekayasa sosial, dengan memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk memilah sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang cara menanganinya secara bijak, pada akhirnya akan dapat mengurangi jumlah sampah yang dikirim ke tempat pembuangan sampah. Disposisi Akhir (TPA) (Primajana & Widanta, 2016)
Pendirian bank sampah diharapkan dapat menjadikan bank sampah sebagai media awal untuk menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat untuk mulai memilah, mendaur ulang dan memanfaatkan sampah, karena sampah juga memiliki nilai ekonomi yang cukup besar. Oleh karena itu, diharapkan pengelolaan sampah yang ramah lingkungan menjadi budaya baru di Indonesia. Selain bank sampah sebagai media klasifikasi dan pemanfaatan sampah, Bank Sampah jua bisa berperan sebagai sarana pemanfaatan bagi produsen untuk produk dan kemasan produk yang masa pakainya sudah habis (Primajana & Widanta, 2016)
Di beberapa wilayah di kelurahan cipare juga sebagian RT/RW sudah memiliki bank sampah yang mana setiap harinya mengelola sampah yang dapat digunakan kembali dibuat menjadi barang yang bernilai ekonomis tinggi serta dapat mengurangi distribusi sampah ke TPA cilowong yang ada di serang.

SIMPULAN 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk serta perkembangan pembangunan memiliki dampak yang sangat merugikan terutama pada lingkungan sekitar kita yaitu sampah,penumpukan sampah yang berlebih dapat menyebabkan berbagai macam penyakit,ketidak seimbangan ekosistem,timbulnya bencana banjir karena aliran selokan terhambat oleh sampah seta ketidaknyamanan dalam melakukan aktifitas. Maka dari itu pengelolaan sampah yang tepat harus segera dilakukan agar terciptanya lingkungan yang sehat serta terjamin bagi mutu kesehatan masyarakat sekitar,untuk terciptanya lingkungan tersebut tidak lain diperlukannya partisipasi dari masyarakat daerah tersebut untuk dapat melakukan pengelolaan sampah dengan baik dan benar,mulai memilah antara sampah organic dan anorganik juga tidak membuang sampah sembarangan.

SARAN 
Terkait dengan gagasan selanjutnya mengenai penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suatu produk yang dapat memudahkan suatu lembaga atau masyarakat dalam pengelolaan/penurunan sampah yang ada di serang.
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